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ABSTRAK 

 

Tunagrahita merujuk pada suatu kondisi keterbatasan fungsi kognitif yang 

dialami seorang individu dan memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata. 

Pada umumnya, anak dengan tunagrahita memiliki kognitif dan motorik halus yang 

rendah sehingga untuk beberapa aktivitas memerlukan bantuan dari pendamping. 

Anak dengan tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang masih dapat berkembang 

di luar akademik jika dilatih secara terus-menerus dan diberikan motivasi agar 

mereka  tidak merasa putus asa saat mengalami kegagalan. Observasi pada kelas-

kelas di SLB Negeri 1 Yogyakarta menemukan bahwa rata-rata jumlah murid lebih 

banyak dibandingkan pengajar, sehingga terkadang guru mengalami kesulitan saat 

proses pembelajaran. Setiap anak tunagrahita memiliki perbedaan dalam daya 

tangkap untuk dapat menguasai ilmu atau keterampilan yang diajarkan. Kesulitan 

dalam menggunting kain sesuai pola ditemukan di kelas tata busana dan kelas 

laundry. Kegiatan menggunting merupakan salah satu cara dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak tunagrahita. Media kain memerlukan perlakuan 

yang berbeda dibandingkan kertas sehingga dibutuhkan ketelitian, daya fokus, dan 

kesabaran saat menggunting kain. Sebuah sarana pembelajaran menggunting kain 

dibutuhkan untuk berlatih secara mandiri dan menghasilkan guntingan yang rapi 

serta akurat. Metode yang digunakan selama pencarian data adalah metode 

kombinasi dengan beberapa teknik pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan pengukuran antropometri. Metode yang digunakan 

dalam merancang sarana pembelajaran menggunting kain yaitu SCAMPER.  

 

Kata Kunci: Tunagrahita, Motorik Halus, Kognitif, Sarana Pembelajaran 

Menggunting Kain, SCAMPER 
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ABSTRACT 

 

Intellectual disability refers to a condition of limited cognitive function 

experienced by an individual and has below average intellectual capabilities. In 

general, children with intellectual disability have low cognitive and fine motor skills 

therefore for some activities they need assistance from a companion. Children with 

mild and moderate intellectual disabilities can still develop in non academics 

related if they are being taught constantly and given motivation with the result they 

won’t feel hopeless when they fail. Observations in classes at SLB Negeri 1 

Yogyakarta found that the amount of students is more than the teachers in total, 

teachers occasionally had difficulty during the teaching process. Each child with 

intellectual disability has a different ability to grasp the knowledge or skills which 

being taught by the teachers. The difficulty in cutting fabric precise to the patterns 

was found in fashion design class and laundry class. Cutting activities are one way 

to improve the fine motor skills of children with intellectual disabilites. Using 

fabrics require different handling compared to paper thus precision, focus, and 

patience are needed when using this material. A learning tool for cutting fabric is 

needed to practice independently and produce neat and accurate cuts. The method 

used during the data search is a combination method with several data collection 

techniques such as interviews, observations, documentation, and anthropometric 

measurements. The method used in designing the learning tools for cutting fabric 

is SCAMPER. 

 

Keywords: Intellectual Disability, Fine Motor Skills, Cognitive, Learning Tools for 

Cutting Fabric, SCAMPER 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tunagrahita merujuk pada masalah signifikan dalam fungsi intelektual dan 

perilaku adaptif yang muncul sebelum individu mencapai usia 18 tahun. Individu 

yang mengalami disabilitas intelektual menghadapi hambatan dalam 

perkembangan kognitif dan keahlian di berbagai aspek, termasuk pertemanan, 

keseimbangan emosional, kognisi, status psikososial, kemampuan berbahasa, 

dan partisipasi dalam aktivitas. Anak tunagrahita memiliki masalah dengan 

integrasi sensorik yang memberikan dampak negatif pada keterampilan motorik 

kasar dan halusnya. Penelitian mengungkapkan bahwa anak dengan disabilitas 

intelektual memiliki tingkat motorik lebih rendah dibandingkan dengan anak 

seusia mereka yang memiliki tingkat intelektual tinggi. Terapi motorik berperan 

penting dalam keterampilan koordinasi bilateral dan aktivitas motorik anak-anak 

dengan disabilitas intelektual (Ashori et al, 2018). 

Hasil dari penelitian di SLBN 1 Yogyakarta ditemukan bahwa murid dengan 

tunagrahita ringan dan sedang mengalami kesulitan dalam menggunting kain 

yang terjadi karena rendahnya fungsi kognitif terutama pada kemampuan 

menalar (reasoning) dan motorik halus (koordinasi mata dan tangan, 

menggenggam gunting) anak sehingga memerlukan bantuan dari pembimbing 

untuk mengerjakan aktivitas menggunting tersebut. Hasil uji coba menggunting 

kain tanpa menggunakan sarana pembelajaran pada anak-anak di dua kelas 

berbeda yang memiliki kesamaan belum terbiasa/pemula dalam mengoperasikan 

gunting. 

Pemilihan topik ini didasari oleh manfaat yang diperoleh anak tunagrahita 

dari kegiatan menggunting menurut (Budiman, 2019) yaitu dapat melatih otot 

tangan dan jari, melatih motorik halus, melatih koordinasi mata, tangan, dan 

konsentrasi, meningkatkan kepercayaan diri, melatih ungkap ekspresi, dan 
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mengasah kognitif. Dari permasalahan tersebut, dirancang sebuah sarana 

pembelajaran bernama Précizio yang digunakan untuk melatih anak tunagrahita 

ringan dan sedang dalam menggunting kain dengan berbagai bentuk pola. Hasil 

tes usabilitas produk Précizio pada dua kelas berbeda menemukan bahwa hasil 

guntingan kain lebih rapi ketika menggunakan sarana pembelajaran Précizio 

dibandingkan menggunting kain secara langsung dengan garis pola yang telah 

tergambar pada kain. Perbandingan tersebut terjadi karena menggunting dengan 

pola yang tergambar langsung pada kain membutuhkan penalaran, konsentrasi, 

ketelitian, dan koordinasi mata serta tangan agar dapat menghasilkan guntingan 

yang sesuai pola. Sebandingnya, menggunakan sarana pembelajaran sangat 

membantu keefektifan anak dalam belajar menggunting karena terdapat jalur 

khusus gunting yang telah memiliki bentuk pola dengan tepian agar alat 

pemotong dapat tetap dalam jalur dan juga pengunci yang dapat mengencangkan 

kain, sehingga anak tidak perlu membagi perhatian dan fokus penuh pada 

pergerakan gunting.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana rancangan sarana pembelajaran menggunting kain yang dapat 

digunakan oleh anak tunagrahita ringan dan sedang untuk meningkatkan 

keterampilan menggunting serta kemampuan penalaran dan motorik halus 

anak? 

 Bagaimana rancangan sarana pembelajaran menggunting kain yang dapat 

secara mudah dioperasikan oleh anak dengan tunagrahita ringan dan 

sedang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan perancangan produk adalah:  

Menghasilkan sarana pembelajaran menggunting kain yang dapat 

membantu anak dengan tunagrahita ringan dan sedang dalam 

menghasilkan guntingan kain yang rapi serta akurat (sesuai bentuk 

pola) 
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1.3.2 Manfaat 

Manfaat perancangan produk adalah: 

 Meningkatkan aktualisasi diri serta motorik halus anak 

 Meningkatkan ketrampilan anak dalam menggunting kain 

sebagai persiapan dalam perlombaan serta pekerjaan yang akan 

dilakoni seusai lulus dari sekolah. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam perancangan produk tugas akhir ini berdasarkan 

pertimbangan yang telah ditentukan sebagai berikut. 

 Target utama pengguna produk merupakan anak dengan tunagrahita ringan 

dan sedang usia 13-16 tahun yang belum pernah/pemula dalam hal 

menggunting kain. 

 Perancangan ini berfokus pada proses penggunaan alat potong jenis gunting 

sehingga patokan ukuran lebar jalur sesuai dengan dimensi gunting yang 

digunakan. 

 Produk dapat dengan mudah dioperasikan dan aman bagi calon pengguna 

serta memiliki struktur yang kokoh. 

 Penggunaan produk yaitu diatas meja 

 Penggunaan produk dengan posisi berdiri 

1.5 Metode Desain 

1.5.1 Metode Alur Penelitian 

Double Diamond Thinking (Council, n.d.) sering digunakan sebagai 

metode alur penelitian untuk mengidentifikasi permasalahan hingga 

mengembangkan solusi inovatif dalam sebuah penelitian berbasis desain produk 

dan user experience (UX). Metode ini terdiri dari empat fase yaitu discover 

(menemukan), define (mendefinisikan), develop (mengembangkan), dan deliver 

(menyampaikan).  
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Gambar 1.1 Double Diamond Design Thinking 
Sumber: product board, 2022 

 

Fase discover (menemukan) adalah bagian pertama yang dilakukan 

seorang desainer untuk mencari dan menemukan informasi-informasi. Desainer 

dapat memilih untuk menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif 

seperti wawancara dengan pemangku kepentingan, observasi lapangan untuk 

mengerti akan kebutuhan calon pengguna serta pain points yang ada. 

Fase define (mendefinisikan) adalah tahap bagian menjabarkan semua 

permasalahan yang dialami oleh pemangku kepentingan dan dilakukan seorang 

desainer setelah mencari dan menemukan informasi-informasi di lapangan. 

Fase develop (mengembangkan) adalah tahap brainstorming, ideation, dan 

user testing dilakukan seorang desainer untuk menemukan solusi bagi masalah 

yang dialami oleh calon pengguna dalam bentuk sketsa dan model sederhana. 

Fase deliver (menyampaikan) adalah tahap finalisasi, pengujian, dan 

mengimplementasi solusi ke dalam produk. Tahap ini berisi prototyping, user 

testing dan evaluasi setelah user testing. 

 

1.5.2 SCAMPER 

SCAMPER merupakan metode yang awal dibentuk oleh Alex Osborn di 

tahun 1953 dan digunakan dalam proses brainstorming. Proses mendesain 

menggunakan metode SCAMPER untuk merancang sarana pembelajaran 

menggunting kain. Metode ini digunakan untuk membantu proses berpikir 

kreatif dan menghasilkan ide-ide orisinal. Berikut merupakan kategori yang ada 

dalam SCAMPER. 

Discover 
Define 

Develop 
Deliver 
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Substitute : Kategori ini digunakan saat desainer ingin 

mengganti atau menukar sesuatu yang menjadi 

bagian produk. 

Combine  : Kategori ini digunakan saat desainer ingin 

menggabungkan suatu bagian menjadi satu tanpa 

mengubah fungsi utamanya. 

Adapt  : Kategori ini digunakan saat desainer ingin 

mengadaptasi suatu bagian dari produk lain dan 

mengimplementasikannya ke dalam produk yang 

dirancang. 

Modify : Kategori ini digunakan saat desainer ingin 

memodifikasi bentuk, tampak dari suatu bagian dari 

produk 

Put to another use :     Kategori ini digunakan saat desainer ingin mencari 

cara baru untuk menggunakan produk atau elemen 

yang ada. 

Eliminate : Kategori ini digunakan saat desainer ingin 

menghapus elemen yang tidak perlu dari produk atau 

proses untuk menyederhanakan dan meningkatkan 

efisiensi. 

Reverse : Kategori ini digunakan saat desainer ingin 

mengubah urutan proses atau cara kerja produk untuk 

menemukan pendekatan baru. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji usabilitas yang telah dilakukan di kelas 

tata busana dan kelas laundry, dapat disimpulkan bahwa pola pembelajaran yang 

repetitif dan berkala dapat membantu anak-anak dalam memahami instruksi. 

Adanya dukungan semangat dari teman-teman kelas dan guru berpengaruh positif 

pada kepercayaan diri anak untuk menyelesaikan tugas walaupun hasilnya tidak 

sesuai dengan arahan awal dan membutuhkan waktu yang lama. Proses 

menggunting kain menggunakan sarana pembelajaran terbukti dapat membantu 

murid-murid di kelas tersebut dalam memahami, menyelesaikan, dan menghasilkan 

guntingan yang rapi serta akurat sesuai bentuk pola. Hasil itu juga dicapai dalam 

waktu singkat dengan menggunakan sarana pembelajaran dibandingkan metode 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.  

Penggunaan sarana pembelajaran menggunting ini sangat efisien dan 

membantu anak yang mengalami kesulitan dalam memahami bentuk pola yang 

harus digunting khususnya bagi yang masih pemula atau belum pernah sama sekali 

menggunting kain. Fitur-fitur pada produk juga memenuhi dan mendukung 

kebutuhan serta mementingkan kenyamanan dan keamanan dari calon pengguna. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi produk dan uji usabilitas dengan murid grahita 

ringan dan sedang di SLBN 1 Yogyakarta, masih terdapat beberapa posibilitas 

pengembangan yang dapat dilakukan dan diaplikasikan ke dalam produk sarana 

pembelajaran menggunting kain seperti: 

 Mengaplikasikan leveling pada produk (dari level termudah hingga 

tersulit). 

 Menambahkan series set bentuk pola produk lainnya seperti baju, tas, 

dompet, dan sebagainya. 
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 Produk dikembangkan menjadi interaktif agar tercipta interaksi yang 

bai kantar murid dan murid dalam menyelesaikan tugas serta tanggung 

jawab. 

 Ukuran base dan laci diperbesar agar dapat menyimpan beberapa 

lembar kain. 

 Bentuk komponen set pola dapat digunakan untuk menggunting pola 

produk lainnya. 
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